New Journalism
[image: image1.jpg]



Kaliurang (UIINews).  Meskipun agak terlambat dari jadwal penerbitan yang ditetapkan, Jurnal Komunikasi volume 1 no. 2 akhirnya terbit juga. Sebagai hasil dari penelitian, pengkajian, analisis kritis dan pemikiran konseptual di bidang komunikasi, jurnal setebal 187 halaman ini hadir lebih tematis dibandingkan jurnal sebelumnya. Kehadiran Jurnal Komunikasi vol.1 no.2 mampu menyuguhkan sesuatu yang menarik dengan mengetengahkan diskusi seputar New Journalism, baik dari konteks kemunculan, perkembangan isu, karakteristik medium, keterlibatan audiens maupun misi yang diusungnya. 

”Untuk jurnal komunikasi terbitan kedua ini kita mengangkat fenomena komunikasi dan media baru yang difasilitasi oleh internet dan segala bentuk turunannya. Karena ini media baru maka jurnalisme yang dipakai juga bukan jurnalisme biasanya, melainkan jurnalisme dengan  konsep-konsep baru seperti jurnalisme publik, maupun jurnalisme yang lain. Kami berharap agar jurnal ini tidak hanya dinikmati oleh masyarakat kampus, tapi juga masyarakat  industri dan masyarakat lain yang concern terhadap dunia komunikasi. Untuk isi, jurnal ini lebih bervariatif jika dibandingkan dengan jurnal sebelumnya. Hal ini juga dipengaruhi oleh komposisi penulis, dimana 60% penulisnya berasal dari praktisi dan penulis luar. Dengan terbitnya jurnal komunikasi vol 1 no 2 ini setidaknya dapat menjadi tanda sebagai sebuah komitmen untuk dapat menerbitkan jurnal tersebut secara rutin,” ungkap Iwan Awaluddin Yusuf selaku ketua penyunting jurnal.  
Pada edisi ini, Didik Supriyanto dan Iwan Awaluddin Yusuf mengawali kajian dalam jurnal tersebut dengan menelaah fenomena internet dan teknologi mobile yang sangat berpengaruh terhadap media-media konvensional. Menurut kedua penulis ini, media online sedikit banyak mereduksi jurnalisme konvensional yang selama ini berlaku. Perubahan itu tampak dari peran jurnalis, fungsi gatekeeper, karakteristik medium, manajemen media hingga perilaku audiensnya.

Selain dua penulis tersebut, hadir pula Zaki Habibi yang menyampaikan bahasan tentang redefinisi berita di abad ini dalam banyak sisi. Ia mengambil tema ‘Citizen Journalism; Ketika Berita Tidak Hanya Memiliki Satu Muka’. Sedang untuk mengoptimalkan fungsinya sebagai bentuk ekspresi budaya masyarakat yang demokratis, A.Darmanto mengusulkan agar nilai-nilai jurnalisme warga dapat diaplikasikan ke dalam bentuk lain khususnya lewat radio komunitas. 
Kegagalan jurnalisme profesional dalam melayani masyarakat khususnya pada sistem politik demokrasi, telah memikat Puji Rianto untuk membahasnya. Menurutnya, kahadiran jurnalisme publik sangat diperlukan untuk menjawab kegagalan tersebut. 
Bahasan mengenai problematika jurnalisme publik di Indonesia khususnya pada media penyiaran disajikan oleh Masduki dan Bambang Muryanto. Dalam paparannya, kedua penulis tersebut menyoroti peran legal-formal UU no.32/2002 yang dinilai telah berhasil menggeser keberadaan RRI dan TVRI yang sebelumnya digunakan oleh pemerintah sebagai media propaganda menjadi media publik yang independen. Namun demikian, menurut kedua penulis tersebut ternyata proses pelaksanaan dalam mewujudkan media penyiaran yang berorientasi pada kepentingan publik tidaklah semudah yang kita bayangkan. Banyak permasalahan dan berbagai kepentingan yang menyertainya.
Hadirnya radio MQ FM Yogyakarta yang bernafaskan Islam ternyata ditangkap sebagai sebuah fenomena jurnalistik radio yang unik oleh Abdul Roman. Menurutnya, operasionalisasi media radio bernafaskan Islami ini telah memunculkan jurnalisme baru. Lebih jauh Abdul Rohman melakukan pengamatan terhadap kebijakan pemberitaan di radio milik MQ Corporation atau masyarakat lebih mengenalnya melalui da’i kondang Aa Gym tersebut. 
Sebuah tinjauan etis mengenai jurnalisme bencana dikemukakan oleh Muzayin Nazaruddin. Ia menelaah posisi jurnalisme dalam pemberitaan bencana dan mengkaji realitas praktik jurnalistik dalam berbagai bencana yang dilaksanakan oleh media-media di Indonesia. Menurutnya, media-media tersebut seharusnya perlu memiliki landasan normatif etis pada praktik jurnalistik  dalam bencana.  

Munculnya berita-berita yang bersifat bombastis dan mengumbar sensasi, telah menghadirkan keprihatinan tersendiri bagi Ana Nadya Abrar. Dalam tulisannya ‘Mewaspadai Praktik Jurnalisme yang Memproduksi Keburukan’ dia menegaskan perlunya penyajian pemberitaan secara lugas, khususnya untuk berita buruk (bad news). Hal ini dilakukan agar keburukan dari berita tersebut tidak menimbulkan efek turunan yang lebih komplek, yang pada akhirnya akan merugikan masyarakat.
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